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ABSTRAK 

Shania Andrisa Putri. 2026. Hubungan Peer attachment dengan Kecemasan 

Sosial pada Siswa SMA Adabiah 2 Padang. Skripsi. Departemen Bimbingan 

dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai oleh 

meningkatnya kebutuhan akan penerimaan sosial dan keterikatan dengan teman 

sebaya. Pada masa ini, siswa dihadapkan pada berbagai tuntutan sosial yang dapat 

memunculkan kecemasan sosial apabila tidak diimbangi dengan hubungan 

pertemanan yang sehat. Salah satu faktor yang secara teoritis berkaitan dengan 

kecemasan sosial adalah peer attachment, yaitu kualitas keterikatan emosional 

remaja dengan teman sebaya yang meliputi aspek kepercayaan, komunikasi, dan 

keterasingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer 

attachment dengan kecemasan sosial pada siswa SMA Adabiah 2 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. 

Subjek penelitian berjumlah 249 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

proportional random sampling. Instrumen penelitian berupa skala peer attachment 

dan skala kecemasan sosial yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dan uji linearitas sebagai prasyarat analisis, kemudian dilanjutkan dengan uji 

korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara peer 

attachment dengan kecemasan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

peer attachment dan kecemasan sosial dengan nilai koefisien korelasi r = 0,273 dan 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), dengan tingkat hubungan yang tergolong rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peer attachment merupakan salah satu faktor yang 

berkaitan dengan kecemasan sosial siswa, meskipun bukan satu-satunya faktor 

yang memengaruhinya. Aspek kepercayaan dan komunikasi berperan sebagai 

faktor protektif, sedangkan aspek keterasingan berkaitan dengan meningkatnya 

kecemasan sosial. 

Kata Kunci: Peer attachment, Kecemasan Sosial, Remaja 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Masa remaja merupakan masa yang penting saat pertumbuhan sosial 

dan emosional, di mana remaja menghadapi berbagai macam tantangan baru 

baik dari lingkungan sosial yang ada pada sekitar mereka. Selama fase ini, 

mereka terindikasi merasa cemas secara sosial, yang mana kondisi 

psikologis ketika seseorang merasa takut yang berlebihan akan dihakimi 

negatif, cenderung menghindar dari berinteraksi dengan orang lain, 

mengalami kesulitan ketika ia berada di situasi sosial (American Psychiatric 

Association, 2022). La Greca dan Harrison (2005) menyatakan bahwa 

kecemasan sosial kepada remaja dapat dinilai yakni menggunakan Skala 

Kecemasan Sosial untuk Remaja (SAS-A). Skala tersebut memiliki tiga 

dimensi, yaitu rasa takut terhadap evaluasi negatif (FNE), penghindaran 

sosial yang mana kesulitan dalam situasi baru (SAD-New), serta 

penghindaran sosial dan kesulitan umum (SAD-General). Gejala-gejala 

tersebut bisa menyebabkan masalah besar dalam pertumbuhan sosial 

remaja, karena bisa mengganggu kemampuan mereka untuk berpartisipasi 

di kelas, menghambat proses pembentukan identitas diri, dan memengaruhi 

hubungan sosial dengan orang lain secara negatif. 

Merujuk kepada data Erskine et al. (2023) dan Szücs et al. (2025), 

setidaknya 15 sampai dengan 20 persen remaja di seluruh dunia terdampak 

pada gangguan kecemasan sosial. Kondisi yang serupa juga ditemukan di 
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Indonesia melalui laporan I-NAMHS, di mana gangguan ini menjadi salah 

satu masalah kesehatan mental yang paling sering dilaporkan (Wahdi et al., 

2023). Konsistensi dari temuan ini juga terpaparkan pada penelitian Pham 

et al. (2024) dan Juliansen et al. (2024) yang menyoroti kerentanan 

kesehatan mental pada masa remaja. Secara kolektif, berbagai temuan ini 

mengindikasikan bahwa kecemasan sosial merupakan salah satu dari 

persoalan serius yang menuntut perhatian khusus, terutama jika dikaitkan 

dengan dampak jangka panjang dari pandemi COVID-19. 

Melalui hubungan teman sebaya, tingkat kecemasan sosial seorang 

remaja dapat termodifikasi. Armsden & Greenberg (1989) 

menggarisbawahi bahwa ikatan yang sehat mencakup komunikasi terbuka 

dan kepercayaan yang tinggi, tanpa adanya rasa keterasingan yang 

mendalam. Efek positif dari hubungan ini mencakup penguatan aspek 

psikososial, di mana remaja menjadi lebih mampu mengontrol emosi dan 

lebih terampil dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Gupta & 

Talukdar, 2025; Therriault et al., 2024). Sebaliknya, peer attachment yang 

lemah ditandai dengan rendahnya kepercayaan, minimnya komunikasi, 

serta meningkatnya perasaan keterasingan, yang pada akhirnya 

memperbesar risiko munculnya kecemasan sosial. 

Munculnya kecemasan saat bersosialisasi sering kali berakar pada 

bagaimana seorang remaja menjalin ikatan dengan teman sebayanya. 

Penelitian terdahulu oleh La Greca dan Harrison (2005) memberikan bukti 

bahwa keterbatasan dalam kualitas relasi sosial berbanding lurus dengan 
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tingginya kecemasan remaja. Dinamika ini diperinci oleh Zhou, Wang, dkk. 

(2024) melalui aspek trust, communication, dan alienation sebagai faktor 

yang sangat menentukan level kecemasan sosial. Hal ini turut diperkuat oleh 

pandangan Therriault dkk. (2024) mengenai peran lingkungan sebaya yang 

tidak kondusif dalam memperparah kondisi keterasingan remaja, sehingga 

menurunkan kualitas keterikatan sosial remaja. Dengan demikian, peer 

attachment berperan penting sebagai faktor yang memengaruhi intensitas 

kecemasan sosial. 

Apa yang teramati secara nyata di lapangan mencerminkan validitas 

dari teori yang dikemukakan oleh para ahli tersebut. Hasil observasi awal di 

SMA Adabiah 2 Padang pada 2–5 Juni 2025 memperlihatkan adanya siswa 

yang cenderung menghindari interaksi, gugup saat berbicara di depan kelas, 

enggan berdiskusi, serta takut terhadap evaluasi negatif dari teman sebaya. 

Keterangan yang diperoleh dari konselor sekolah mengonfirmasi adanya 

keterkaitan antara kecemasan sosial yang tinggi dengan defisit kepercayaan 

diri siswa dalam berinteraksi. Gejala ini tampak melalui sikap pasif dalam 

berkomunikasi serta munculnya persepsi bahwa diri mereka tersisih atau 

tidak dianggap di dalam kelompok pertemanan.  Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa kecemasan sosial berdampak nyata pada lemahnya 

peer attachment siswa dengan lingkungannya. 

Meskipun demikian, mayoritas studi terdahulu mengambil latar di 

mancanegara, yang secara otomatis memiliki latar belakang sosiokultural 

yang tidak identik dengan kondisi di Indonesia. Penelitian lokal mengenai 
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hubungan peer attachment dengan kecemasan sosial masih terbatas, 

khususnya di tingkat SMA yakni SMA Adabiah 2 Padang. Beberapa studi 

terbaru memang menemukan hubungan serupa, seperti  Izzaty (2025) yang 

menjelaskan bahwa dukungan sosial sebaya menurunkan kecemasan sosial, 

serta Mota et al. (2024) yang menemukan bahwa dimensi peer attachment 

seperti komunikasi dan kepercayaan dapat melindungi remaja dari 

kecemasan sosial. Sayangnya, aplikasi instrumen standar seperti IPPA dan 

SAS-A masih jarang ditemui dalam studi-studi di tanah air, padahal kedua 

alat ukur ini memiliki akurasi yang tinggi dalam memotret fenomena 

psikologis remaja. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu 

dijembatani melalui kajian empiris di konteks lokal. 

Korelasi antara kelekatan teman sebaya dan rasa cemas dalam situasi 

sosial pada siswa SMA khususnya di SMA Adabiah 2 Padang yang menjadi 

fokus utama sebagaimana menuntut adanya data empiris konkret. Hasil dari 

analisis ini diharapkan mampu mengarahkan guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam memformulasi layanan intervensi yang presisi, 

mencakup pendekatan konseling perorangan, dinamika kelompok, serta 

program yang berfokus pada penguatan keterampilan interpersonal siswa. 

Secara teoretis, penelitian ini juga memperkaya literatur bimbingan 

konseling di Indonesia terkait kesehatan mental remaja. 

Berlandaskan pemaparan di atas, studi ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menguji tingkat kebermaknaan hubungan antara peer attachment 

(kelekatan teman sebaya) dan kecemasan sosial pada siswa SMA Adabiah 
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2 Padang. Penelusuran mengenai keterkaitan kedua variabel ini krusial, baik 

untuk memperkaya landasan teoretis di bidang bimbingan dan konseling, 

maupun guna menyajikan dampak praktis bagi lembaga sekolah dalam 

mendongkrak mutu layanan pendidikan. Atas dasar tersebut, riset ini 

mengangkat judul “Hubungan antara Kecemasan Sosial dengan Peer 

attachment pada Siswa SMA Adabiah 2 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, kecemasan sosial dan 

keterikatan teman sebaya (peer attachment) berperan penting dalam 

perkembangan sosial-emosional siswa. Kecemasan sosial ditandai rasa 

takut evaluasi negatif, gugup saat berbicara, dan cenderung menarik diri dari 

interaksi sosial (American Psychiatric Association, 2022; Lee et al., 2024). 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi dalam kelas, kegiatan 

kelompok, dan kualitas hubungan pertemanan (S. H. Spence & Rapee, 

2016; Chen et al., 2024). 

Lebih lanjut, konsep keterikatan teman sebaya (peer attachment) 

dijabarkan melalui tiga aspek fundamental, yaitu dimensi kepercayaan 

(trust), pola komunikasi (communication), dan rasa keterasingan 

(alienation) (Armsden & Greenberg, 1987; Gupta & Talukdar, 2025). 

Dalam konteks ini, siswa yang mengalami kecemasan sosial intensif 

umumnya menunjukkan tingkat kepercayaan yang rendah, interaksi 

komunikatif yang terbatas, serta persepsi keterasingan yang menonjol dalam 

hubungan interpersonal mereka (Kim & Chun, 2022). Hal ini menunjukkan 
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adanya keterkaitan erat antara kualitas peer attachment dan tingkat 

kecemasan sosial. 

Merujuk pada fenomena lapangan dan kajian teoritis serta pengamatan, 

berikut adalah rincian masalah yang ditemukan: 

1. Ditemukan kecenderungan pada siswa untuk menarik diri dari interaksi 

sosial karena adanya ketakutan akan mendapatkan evaluasi negatif dari 

orang lain. 

2. Beberapa siswa gugup saat berbicara, enggan berdiskusi, atau menarik 

diri dari kelompok. 

3. Siswa sulit mempercayai teman, merasa kurang mendapat dukungan, 

dan tidak terbuka dalam pertemanan. 

4. Siswa kurang berkomunikasi, enggan menyampaikan pendapat atau 

perasaan. 

5. Sebagian siswa merasa terasing, dikucilkan, atau tidak memiliki 

kedekatan dengan kelompok sebaya. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kecemasan sosial yang tinggi 

berimplikasi pada rendahnya kualitas keterikatan dengan teman sebaya. 

Rendahnya kepercayaan (trust), komunikasi (communication), serta 

tingginya keterasingan (alienation) memperburuk kondisi psikososial 

siswa. Akibatnya, perkembangan sosial-emosional mereka dapat terhambat 

(Kim & Chun, 2022); Gupta & Talukdar, 2025). 
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C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi persoalan yang telah dipaparkan, cakupan 

studi ini dibatasi pada batasan-batasan berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada analisis keterkaitan antara 

peer attachment (kelekatan teman sebaya) dan tingkat kecemasan sosial 

yang dialami oleh siswa di SMA Adabiah 2 Padang. 

2. Fokus investigasi meliputi pengukuran kecemasan sosial pada tingkat 

menengah hingga berat, serta penjabaran aspek-aspek peer attachment 

yang mencakup trust (kepercayaan), communication (komunikasi), dan 

alienation (keterasingan). 

3. Keterbatasan studi ini tidak melibatkan variabel lain di luar peer 

attachment yang berpotensi berkontribusi terhadap kecemasan sosial 

siswa. 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup masalah yang telah ditetapkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Analisis terhadap gambaran tingkat peer attachment pada siswa SMA 

Adabiah 2 Padang. 

2. Analisis terhadap profil tingkat kecemasan sosial pada siswa SMA 

Adabiah 2 Padang. 

3. Pengujian terhadap ada tidaknya hubungan yang signifikan antara peer 

attachment dan kecemasan sosial pada siswa SMA Adabiah 2 Padang. 
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E. Asumsi Penelitian 

Studi ini bertumpu pada premis-premis dasar yang mencakup poin berikut: 

1. Tingkat kecemasan sosial pada masa remaja tidak seragam, melainkan 

berbeda antarindividu. 

2. Kecemasan sosial siswa dapat diukur dengan instrumen yang terstandar. 

3. Peer attachment siswa dapat diukur dengan instrumen yang terstandar. 

4. Peer attachment yang positif (tingginya trust dan communication serta 

rendahnya alienation) berperan menurunkan tingkat kecemasan sosial. 

5. Hubungan keterikatan yang kuat dengan teman sebaya (peer 

attachment) bertindak sebagai elemen pelindung (protective factor) 

dalam menekan timbulnya kecemasan sosial pada usia remaja. 

6. Latar belakang sosiokultural memainkan peranan penting dalam 

membentuk pola interaksi antara tingkat kelekatan sebaya dan 

kecemasan sosial yang dialami individu. 

F. Tujuan Penelitian  

Berlandaskan pada pemetaan, pembatasan, dan pertanyaan penelitian, 

studi ini difokuskan untuk mengidentifikasi dan membedah hubungan 

antara keterikatan teman sebaya dengan tingkat kecemasan sosial yang 

dialami oleh siswa SMA Adabiah 2 Padang. Adapun tujuan spesifik 

penelitian ini adalah:  

1. Melakukan pemetaan terhadap derajat kecemasan sosial yang dialami 

oleh siswa SMA Adabiah 2 Padang. 
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2. Mengidentifikasi gambaran mengenai kualitas peer attachment 

(kelekatan teman sebaya) di kalangan siswa SMA Adabiah 2 Padang. 

3. Menganalisis tingkat kebermaknaan hubungan antara peer attachment 

dan kecemasan sosial pada siswa SMA Adabiah 2 Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Menindaklanjuti rumusan masalah serta tujuan studi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menyajikan kebermanfaatan dalam aspek-aspek sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoretis  

Studi ini diproyeksikan mampu memperdalam khazanah teoretis 

dalam ranah bimbingan dan konseling, utamanya yang berkaitan dengan 

perkembangan sosial emosional peserta didik. Lebih lanjut, temuan riset 

ini berkontribusi dalam memperjelas fungsi peer attachment sebagai 

faktor determinan terhadap tingkat kecemasan sosial. Dengan kata lain, 

penelitian ini memperluas kerangka konseptual yang menopang analisis 

keterkaitan antarvariabel. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Studi ini diproyeksikan menjadi referensi empiris bagi konselor 

sekolah dalam memetakan keterkaitan antara peer attachment dan 

tingkat kecemasan sosial siswa. Wawasan ini sangat krusial sebagai 

landasan dalam memformulasi intervensi layanan bimbingan 

konseling yang presisi. Hasilnya, guru BK dapat memfasilitasi 
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penurunan kecemasan sosial sekaligus meningkatkan kualitas relasi 

interpersonal siswa dengan teman sebaya. 

b. Bagi Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) 

Temuan riset ini dapat diproyeksikan sebagai materi rujukan 

dalam forum Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling 

(MGBK) guna menyusun ragam program, strategi, serta kebijakan 

pelayanan bimbingan yang komprehensif. Program tersebut 

diharapkan lebih efektif dalam menangani masalah keterikatan 

teman sebaya yang dipengaruhi oleh kecemasan sosial. Dengan 

demikian, penelitian ini mendukung upaya preventif dan kuratif di 

bidang pendidikan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Riset ini menjadi titik tolak untuk studi-studi terkait di masa 

yang akan datang. Peneliti selanjutnya dapat memperdalam analisis 

mengenai hubungan peer attachment dan kecemasan sosial. Selain 

itu, pendekatan, metode, atau populasi yang berbeda dapat 

digunakan untuk memperkaya temuan di bidang ini.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan peer 

attachment dengan kecemasan sosial pada siswa SMA Adabiah 2 Padang, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kecemasan sosial siswa SMA Adabiah 

2 Padang secara umum berada pada kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kekhawatiran terhadap 

evaluasi sosial dalam interaksi sehari-hari. Kecemasan sosial tersebut 

mencerminkan adanya tantangan dalam penyesuaian sosial remaja di 

lingkungan sekolah. 

2. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas peer attachment siswa 

SMA Adabiah 2 Padang berada pada kategori tinggi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa siswa memiliki hubungan pertemanan yang relatif 

baik, ditandai oleh kepercayaan dan komunikasi yang cukup memadai. 

Kualitas peer attachment tersebut berperan dalam memberikan rasa aman 

dan dukungan sosial bagi siswa. 

3. Pengujian hipotesis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara peer attachment dan kecemasan 

sosial dengan nilai r = 0,273 dan p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini membuktikan 

bahwa peer attachment memengaruhi kecemasan sosial siswa, meskipun 

kekuatan hubungannya tergolong rendah. Dengan demikian, peer 

attachment merupakan salah satu faktor yang yang secara teoretis didukung 
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dan secara empiris terbukti memiliki hubungan dengan kecemasan sosial 

pada siswa. 

B. Saran 

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

 Guru BK disarankan menyusun layanan yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan sosial siswa melalui layanan informasi, 

konseling perorangan bagi siswa dengan kecemasan sosial sedang dan 

tinggi, serta bimbingan kelompok untuk melatih komunikasi, empati, dan 

kerja sama. 

2. Guru Mata Pelajaran 

 Guru mata pelajaran diharapkan menciptakan suasana belajar yang 

aman dan mendukung interaksi sosial positif melalui diskusi dan kerja 

kelompok terarah agar siswa lebih berani berpartisipasi. 

3. Siswa 

 Siswa diharapkan membangun hubungan pertemanan yang sehat, 

berani terlibat dalam kegiatan sosial secara bertahap, serta memanfaatkan 

layanan BK untuk membantu mengelola kecemasan sosial. 

4. Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan mengkaji variabel lain yang 

memengaruhi kecemasan sosial serta menggunakan metode dan subjek 

yang berbeda guna memperkaya hasil penelitian.  
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